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ABSTRAK

Pavin Arley. 216130002. Skripsi Tahun 2020. Peran Dinas Koperasi Dan IKM Kota
Mataram Dalam Pengembangan UKM Di Kota Mataram Tahun 2018. Program
Studi llmu Pemerintahan, Fakultas llmu Sosial Dan llmu Politik, Universitas
Muhammadiyah Mataram. Dosen Pembimbing I: Dedy Iswanto, ST, MM. Dosen
Pembimbing I1: Ayatullah Hadi, S.IP, M.IP.

Kedudukan umkm dalam perekonomian nasional bukan saja karena jumlahnya
yang banyak, melainkan juga dalam hal penyerapan tenaga kerja. Disamping itu umkm
juga memiliki potensi penghasil devisa#ang cukup besarmelalui kegiatan ekspor
komoditas tertentu dan memberika erhada
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ABSTRACT

Pavin Arley. 216130002. Thesis year 2020. The role of Mataram City Cooperative
and IKM Office in the Development of SMEs in Mataram City in 2018.
Government Science Study Program, Faculty of Social and Political Sciences,
Muhammadiyah University mataram. Lecturer Of Guidance I: Dedy Iswanto, ST,
MM. Lecturer Of Guidance I1: Ayatullah Hadi, S.IP, M.IP.

The position of MSMEs in the national economy is not only due to its large
number, but also in terms of labor absorption. In addition, SMEs also have considerable
foreign exchange-generating potential thr 8h certain commodity export activities and
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BAB |
PENDAHULUAN
1.4. Latar Belakang
Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai dengan amanat
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, menuntut

pemerintah daerah untuk dapat mengatur serta mengurus sendiri urusan

“flofe

Sebagai konsekuensi dari adanya kebijakan otonomi daerah tersebut, maka
pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah yang membawa perubahan besar terhadap sistem pemerintahan
di Indonesia. Dengan adanya Undang-Undang tersebut, maka dapat dilihat bahwa

adanya landasan hukum yang kuat bagi penyelenggaraan otonomi daerah,



dengan memberikan keleluasaan kepada daerah untuk mewujudkan daerah yang
mandiri dalam kerangka kesatuan dan persatuan bangsa sesuai dengan UUD 1945.
Selain itu, konsekuensi dari adanya kebijakan otonomi daerah tersebut adalah
adanya upaya pemberdayaan dan peningkatan perekonomian daerah melalui
perimbangan keuangan yang baik antara pemerintah pusat dan pemerintahan daerah.

Pengaruh dari Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tersebut adalah pada

terbentuknya daerah-da L Undang-Undang tersebut,

dijelaskan bahwa dag “51- otonom merupakan suatu®keSatuan masyarakat hukum
i

Up) dan desentralisasi, seiring dengan meningkatnya partisipasi dan tingginya gairah

kehidupan demokrasi di masyarakat.
Sesuai dengan pasal 33 ayat 1 UUD 1945 bahwa Perekonomian disusun sebagai
usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Hal ini lebih ditegaskan lagi dalam

penjelasan pasal 33 tersebut bahwa kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan,



bukan kemakmuran orang seorang. Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan representasi rakyat Indonesia dalam kehidupan ekonomi
nasional, sehingga perlu diberikan prioritas yang tinggi dalam pembangunan
nasional. Untuk itu, perlu disusun strategi pengembangan koperasi dan UMKM di

Indonesia yang terintegrasi, sistematis, dan berkelanjutan.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional

pemerintah yang berupaya mengarahkanpertumbuhan ekonomi di daerah, antara lain
dilaksanakan oleh satuan kerjaperangkat daerah (SKPD) yang mempunyai tugas dan
fungsi di bidangperindustrian, perdagangan dan koperasi. Karena itu pelaksanaan
tugas dan fungsiDinas Koperasi dan UKM di suatu daerah menjadi sangat penting

dalam proses pertumbuhanperekonomian daerah tersebut.



Bila pelaksanaan berbagai kebijakan dan kegiatan pembangunan di sektorusaha
mikro, kecil, dan menengah yang diselenggarakan pemerintah berlangsungefektif,
maka efektivitas pembangunan tersebut merupakan konstribusi bagipertumbuhan
ekonomi daerah. Dalam konteks ini, kinerja Dinas Koperasi dan UKM Kota
Mataram menjadi sangat penting bagi pertumbuhan perekonomian di KotaMataram.

Kinerja Dinas Koperasi dan UKM Kota Mataram yang optimal dalam

melaksanakan berbagai an pembangunan di bidang
umkm, tentu tidakliamya bertujuan mewujudkan disi perekonomian yang

# *

ampak pa giatan-kegig

Bruto (PDB). Secara umum umkm memiliki kedudukan yangsangat potensial

dalam perekonomian nasional, namun kenyataannya masihbanyak masalah yang
menghadang dalam pengembangan umkm tersebut. Di KotaMataram selama
periode 2016-2018 jumlah umkm dari 58.026 pada tahun 2016menjadi 58.146

umkm pada tahun 2018. Berdasarkan data tersebut pada tahun2018 terjadi



perkembangan sekitar 120 unit usaha yang baru berfungsi dengan demikianterdapat
58.146 unit usaha yang aktif.

Umkm Kota Mataram pada tahun 2018terdapat 58.146 unit usaha dengan rincian
110.322 usaha mikro, 11.007 usaha kecil, 632 usaha menengah dan 179 usaha besar.
(Sumber :Dinas Koperasi dan UKM Kota Mataram). Dalam hal ini, adalah

kelemahan aksespada informasi dan perluasan pangsa pasar, kelemahan akses dan

p" n kegiatan pé
2, dalam p

ayaan usaha

- o

m‘ lyanan perizinan usahrg tidak efektif, menyita
menyerapb :

kinerjaDinas Koperasi dan UKM Kota Mataram yang profesional dan akuntabel
dalam melaksanakanberbagai program dan kegiatan pembangunan serta transaparan
dalammelaksanakan fungsi pelayanan publik perlu dilakukan secara terpola,
menyeluruhdan berkesinambungan.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin Kketat, karena semakinterbukanya



pasar dalam negeri, merupakan ancaman bagi usaha kecil dengansemakin
banyaknya barang dan jasa yang masuk dari luar akibat dari dampakglobalisasi.
Oleh karena itu, pembinaan dan pengembangan umkm saat inidirasakan semakin
mendesak dan sangat strategis untuk mengangkatperekonomian rakyat, sehingga
kemandirian umkm diharapkan dapatmeningkatan pendapatan masyarakat secara

keseluruhan.

Dalam pembangunan ekonQuai=tiSaha.Mikia maupun kecil selaludigambarkan

umkmmasih lemah kinerja yang diberikan oleh pegawai dalam melayani
masyarakat.Lemahnya Dinas Koperasi dan UKM Kota Mataram dalam umkm
disebabkanlemahnya kepemimpinan yang berlangsung di antara unsur-unsur
pimpinandengan unsur-unsur staf dan lemahnya motivasi kerja para pegawai

dalammelaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.Berdasarkan uraian tersebut



makapenulis mengangkat judul “Peran Dinas Koperasi dan IKM Kota Mataram
Dalam Pengembangan UKM di Kota Mataram”.
1.5. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
permasalahannya adalah : “Bagaimanakah strategi pengembangan sektor UMKM

oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Mataram?”’

16.

ta semua mengenali

pengembangan sektor UMKM Kota Mataram.



13412 Manfaat Praktis
1) Dapat memberikan masukan dan bantuan pemikiran
kepada pihak-pihak yang terkait dengan pengembangan
sektor UMKM Kota Mataram.
2) Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan memperluas wawasan berkaitan dengan proses

MKM di Kota Mataram.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.6. Manajemen
Istilah “manajemen” saat ini sudah banyak dikenal di Indonesia, baik di

lingkungan pemerintahan maupun di lingkungan swasta. Hal ini disebabkan karena

setiap kegiatan dalam lapangansapeny am pencapaian tujuan pada
prinsipnya adalah sang ggunakan prinsip#prigsi j .
o

agar mencapai tujuan o ﬂ@i ]

dilakukan oleh satu atau lebih individu untuk mengoordinasikan berbagai aktivitas

lain untuk mencapai hasil-hasil yang tidak bisa dicapai apabila satu individu
bertindak sendiri.”
Dari berbagai definisi di atas, maka dapat diketahui bahwa Manajemen

merupakan suatu proses pencapaian tujuan organisasi yang terdiri dari perencanaan,



pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Manajemen didefinisikan sebagai
proses karena semua manajer, tanpa mempedulikan kecakapan atau ketrampilan
khusus mereka, harus melaksanakan kegiatan- kegiatan tertentu yang saling
berkaitan untuk mencapai tujuan-tujuan yang mereka inginkan.

Manajemen merupakan proses pencapaian tujuan melalui pelaksanaan

fungsi-fungsi tertentu, tetapi dalam hal ini belum ada persamaan pendapat dari para

g, tetapi

empat 1 itu yang pelisy penting

dalam prases manajemen.

Salah%saty syarat mutlak unt pat melaksanakan manaj
terletak pa Sanaan pProses perencanaan.

apan tujuan-tujuan

yang baik

’Perencanaan
organisasi, dan 2) penentuan strategi, kebijakan, proyek, program, prosedur, metoda,
sistem, anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan” (Handoko,
1997:23).

Dari definisi tersebut dapat diambil pengertian bahwa perencanaan merupakan

proses dasar di mana manajemen memutuskan tujuan dan cara mencapainya.

10



Sebelum manajer dapat mengorganisasi, mengarahkan, atau mengawasi, mereka

harus membuat rencana-rencana yang memberikan tujuan dan arah organisasi.
Kebutuhan akan perencanaan ada di semua tingkatan dan pada kenyataannya

meningkat di mana tingkatan tersebut mempunyai dampak potensial terbesar

terhadap sukses organisasi atau tingkatan manajemen atas. Manajer puncak biasanya

mencurahkan sebagian besar waktu perencanaan mereka untuk rencana-rencana

@inginan atau
juan yang jelas,
secara tak efektif.
2. Merumuskan keadaan saat ini.
Pemahaman akan posisi perusahaan sekarang dari tujuan yang hendak dicapai
atau sumber daya-sumber daya yang tersedia untuk pencapaian tujuan, adalah
sangat penting, karena tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan datang.

Hanya setelah keadaan ini dianalisa, rencana dapat dirumuskan untuk

11



menggambarkan rencana kegiatan lebih lanjut. Tahap kedua ini memerlukan
informasi terutama keuangan dan data statistik yang didapatkan melalui
komunikasi dalam organisasi.

3. Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan.
Segala kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu

diidentifikasikan untuk mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai

tujuan. Oleh karena itu, e CIKeE

'I;

a. Renca ana strateglk(strateglc plans ), yang dirangage

memberikan alasan khas keberadaan organisasi; dan

b. Rencana-rencana operasional ( operational plans ), yakni penguraian yang lebih

terperinci bagaimana rencana-rencana strategik akan dicapai.

12



2.7. Perencanaan Strategis
Perencanaan strategis merupakan suatu proses analisis, perumusan, dan evaluasi
strategi-strategi yang diterapkan oleh seorang manajer guna mengatasi ancaman
eksternal dan merebut peluang yang ada. Tujuan utama perencanaan strategis adalah

agar organisasi mampu melihat secara obyektif kondisi-kondisi internal dan

eksternal, sehingga organisasi dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal.

Dalam proses penyusunan strategi tidak hanya memberikan sebuah pemahaman
yang realistis tentang jalannya suatu proses serta menerangkan mengapa dan
bagaimana sebuah strategi direalisasikan, tetapi juga menyediakan strategi-strategi
dengan memperkirakan alternatif pilihan yang nantinya akan memberikan hasil yang

berbeda dan lebih baik.

13



Menurut Bryson (2007:12-13), perencanaan strategis memiliki beberapa manfaat,
yaitu :
a. Berfikir secara strategis dan mengembangkan strategi-strategi yang efektif.
b. Memperjelas arah masa depan.
c. Menciptakan prioritas

d. Membuat keputusan sekarang dengan mengingat konsekuensi masa depan.

Meghhtiat keputusan yang melintasi tin“ ngsi.
/ anisasi
: i .% cepat secaraetektif.

2. Mengidentifikasikan mandate organisasi.

3. Memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi.
4. Menilai lingkungan eksternal : peluang dan ancaman.
5. Menilai lingkungan internal : kekuatan dan kelemahan.

6. Mengidentifikasikan isu strategis yang dihadapi organisasi.

14



7. Merumuskan strategi untuk mengelola isu.
8. Menciptakan visi organisasi yang efektif bagi masa depan.

Langkah pertama, memprakarsai dan menyepakati proses perencanaan strategis.
Tujuan dari proses awal perencanaan strategis adalah untuk menegosiasikan

kesepakatan dengan pembuat keputusan kunci, baik di tingkat internal maupun

eksternal. Dorongan dan komitmen awal ini sangat penting bagi suatu perencana

kondisi sumber daya yang dimiliki ( input ), strategi mana yang digunakan sekarang
(proces ), dan bagaimana kinerja pedawai ( output ).

Langkah keenam, mengidentifikasi isu strategi yang dihadapi organisasi. Suatu
pernyataan mengenai permasalahan strategis harus memuat tiga elemen yaitu

metode pengungkapan yang sesingkat mungkin, pentabulasian faktor-faktor

15



penyebab permasalahan strategis, dan penentuan konsekuensi kegagalan dalam
mengatasi permasalahan strategis tersebut. Langkah ketujuh, merumuskan strategi
untuk mengelola isu. Merancang strategi dapat digunakan dalam mengatasi
permasalahan strategis yang dihadapi. Sebuah strategi yang efektif harus memenuhi

beberapa kriteria berikut : secara teknis dapat dilaksanakan, secara politis dapat

diterima, dan strategi tersebut harus terkait dengan permasalahan yang akan diatasi.

Dinas Koperasi dan UKM Kota Mataram. Visi organisasi adalah gambaran
tentang apa yang akan terjadi di masa mendatang dan menjadi arah atau
pegangan bagi Dinas Koperasi dan UKM dalam mewujudkan cita-cita yang
selaras dan berkesinambungan, sedangkan misi organisasi adalah tujuan yang

unik yang dapat membedakannya dengan organisasi lain yang sejenis dengan

16



mengidentifikasikan cakupan operasinya. Jika mandat merupakan apa yang
boleh dan tidak boleh dilakukan, maka misi adalah mengapa organisasi
melakukan apa yang dilakukan.

2. Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal
a. Faktor Lingkungan Internal

Lingkungan internal merupakan situasi dan kondisi dalam organisasi

pasti terjadi. Agar Dinas Koperasi dan UKM tidak mengalami kemunduran,

maka Dinas Koperasi dan UKM harus mampu melakukan adaptasi dan
merespon perubahan lingkungan eksternal yang terjadi. Lingkungan
eksternal organisasi berpotensi menimbulkan peluang dan ancaman bagi

Dinas Koperasi dan UKM. Analisis lingkungan eksternal dalam penelitian
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ini dilakukan melalui :

Hasil identifikasi terhadap lingkungan ini memberikan gambaran kekeuatan
(strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman
(treath) atau sering disebut sebagai metode analisis SWOT yang diadopsi

dari konsep manajemen strategis.

Pearce dan Robinson (dalam Fredi Rangkuty, 1997:31) memberikan

d. Ancaman (threath) adalah situasi penting yang tidak menguntungkan
dalam lingkungan perusahaan, ancaman merupakan pengganggu utama
dalam organisasi, adanya pesaing, perubahan teknologi, adanya
peraturan baru atau yang direvisi yang dapat menjadi ancaman bagi

keberadaan organisasi.
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3. Identifikasi Isu Strategis

Identifikasi isu strategis merupakan tahapan yang paling menentukan pada proses
perencanaan strategis. Mengidentifikasi isu-isu strategis merupakan tahapan yang
paling menentukan dalam proses perencanaan strategis, yang dilakukan dengan
berdasarkan dari analisis SWOT. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas

bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi suatu organisasi dapat

disesuaikan dengan kekuat dimilikinya. Matriks SWOT
tersebut adalah sebal ikut :
Gambar 1
Matrik Analisa SWOT
Kekuatan
TERNAL  |(Strength/S)

EKST L skan.5-10 0 an 5-10 fal

Kesempa Strategi SO Strategi
(Opportunity/@)
Tentukan 5 0jfaktor yang [Ciptakan strategi yal
menjadi pel eksternal |menggunakan k

takan strateg yang
meminimalkal emahan

untuk meWtkan untuk mem an peluang
peluang
/Ancaman rategi WT
(Treath/T)
Tentukan 5-10 faktor yang [Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang
menjadi ancaman eksternal /menggunakan kekuatan meminimalkan kelemahan

untuk mengatasi ancaman  |[dan menghindari ancaman

Sumber : Matrik Analisa SWOT (Fredi Rangkuty, 1997:31)

a. Strategi SO
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Strategi ini dibuat dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut
dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

b. Strategi ST
Strategi yang dibuat dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk

mengatasi ancaman.

c. Strategi WO

Pada tahap ini dirumuskan program-program strategis, alternatif-alternatif kebijakan
mendasar yang akan dilakukan organisasi untuk menanggapi isu strategis yang
berada pada tahap sebelumnya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perencanaan strategis merupakan suatu

proses yang berkelanjutan yang melibatkan usaha-usaha untuk memadukan

20



2.8.

organisasi dengan perubahan lingkungan dengan cara yang paling menguntungkan
organisasi. Dimana perencanaan strategis meliputi adaptasi organisasi dengan
memperhatikan lingkungan internalnya yaitu kekuatan (strengths) — kelemahan
(weakness) yang dimiliki organisasi terhadap lingkungan eksternal organisasi berupa

peluang (opportunities) — ancaman (threats). Dengan kata lain, bahwa analisis

lingkungan tersebut merupakan landasan utama bagi identifikasi berbagai kekuatan

ategi semula bersumber dari

goal “kiat yang dﬂan oleh para jenderal

jenis organisasi, dan ide-10e™g atdalam pengertian semula tetap
dipertahankan, hanya saja aplikasinya disesuaikan dengan jenis organisasi yang
menerapkannya.

Secara umum strategi diartikan sebagai suatu cara yang digunakan oleh manajer

atau pimpinan puncak untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi merupakan

landasan awal bagi sebuah organisasi dan elemen-elemen di dalamnya untuk
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menyusun langkah-langkah atau tindakan-tindakan dengan memperhitungkan
faktor-faktor internal dan eksternal dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditentukan.

Di dalam perkembangannya definisi strategi mengalami perluasan arti. Berikut

ini beberapa definisi yang diberikan oleh beberapa ahli manajemen. Argyris,

Mintzberg, Steiner dan Miner (dalam Freddy Rangkuty, 1997:4) memberikan

: Hi-r- gi adalah suatu seni Me

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi adalah pola

tujuan, kebijakan, program, tindakan, keputusan, dan alokasi sumber daya organisasi
untuk mencapai sasarannya melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan
dalam kondisi yang paling menguntungkan. Strategi telah diartikan sebagai aktivitas

yang telah terlaksana secara sosial dan sesuai dengan situasi yang ada. Sedangkan

22



penyusunan strategi mencakup aksi-aksi, interaksi-interaksi, dan negosiasi dari
banyak pihak, serta menyangkut praktek-praktek tertentu yang mereka pakai dalam
melakukan kegiatan tersebut.

Selanjutnya Koteen (dalam J. Salusu, 1996:105) menjelaskan tentang tipe-tipe

strategi yang diklasifikasikan menjadi 4 tipe, yaitu :

1. Corporate Strategy ( Strategi Organisasi ). Strategi ini berkaitan dengan

bagaimana suatu strategi dibuat sehingga ia dapat sukses, yaitu :
1. Strategi haruslah konsisten dengan lingkungan, jangan melawan arus yang
berkembang dalam masyarakat sehingga ada peluang.

2. Setiap organisasi tidak hanya memuat satu strategi.
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3. Strategi yang efektif hendaknya memfokuskan dan menyatukan semua sumber
daya dan tidak mencerai beraikan satu dengan yang lain.

4. Strategi hendaknya memusatkan perhatian pada apa yang merupakan
kekuatannya dan tidak pada titik-titik yang justru adalah kelemahannya.

5. Sumber daya adalah sesuatu yang Kkritis, sehingga strategi adalah merupakan

sesuatu yang layak dan dapat dilaksanakan.

antara lain Hadari Nawze 2:150), beb

rencana operasional ditetapkan untuk rencana jangka menengah dan
program-program kerja untuk rencana jangka pendek.
3. Visi, Misi, dan Tujuan Strategis organisasi merupakan acuan untuk merumuskan

rencana strategis.
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4. Rencana strategis dijabarkan menjadi rencana operasional yang berisi
program-program operasional dengan sasaran jangka pendek.

5. Penetapan rencana strategis dan rencana operasional harus melibatkan
manajemen puncak.

6. Pelaksanaan strategi yang tertuang dalam program kerja harus dilakukan melalui

fungsi- fungsi manajemen yang mencakup pengorganisasian, pelaksanaan
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Dari gambar tersebut di atas, dapat dilihat bahwa perencanaan strategis
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merupakan salah satu komponen dari manajemen strategis disamping komponen
perencanaan operasional. Langkah-langkah perencanaan strategis menurut gambar 2
yaitu :

1. Menetapkan visi dan misi organisasi.

2. Analisis internal.

3. Analisis eksternal.

. Pilhan strategis.

Merumusk

2.9. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan untuk
mendefinisikan pengertian dan kriteria UMKM sebagai berikut :

1. Usaha Mikro
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ badan usaha

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam

endiri, yang

N merupakan anak
uasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tak langsung dari usaha kecil atau usaha besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang ini.

Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah menurut UU ini digolongkan

berdasarkan jumlah asset dan omset yang dimiliki oleh sebuah usaha. Untuk lebih
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jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 1
Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Kriteria
No. Usaha Aset Omset
1. Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta
2. Usaha Kecil >50 Juta — 500 Juta >300 Juta — 2,5 Miliar
3 Usaha Menengah >500 Juta — 10 Miliar >2,5 Miliar — 50 Miliar

Sumber : UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM

2.10.

5

angan merupakan proses, cmn mengembangkah, sedangkan

merupakan pJ selalu berusaha di pgmibahgunan secara

pemerintah yang efektif dan optimaldiwujudkan sebagai fasilitator, regulator

dankatalisator :
1. Peran pemerintah sebagai fasilitator
Sebagai fasilitator, pemerintah memiliki peran dalammemfasilitasi UMKM

untuk mencapai tujuanpengembangan usaha yang dimiliki oleh UMKM.
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JikaUMKM mempunyai kelemahan di bidang produksi,tugas fasilitator adalah
memberikan  kemampuanUMKM  dengan  berbagai cara, misalnya
denganmemberikan pelatihan. Demikian pula jika UMKMlIlemah dalam hal
pendanaan, tugas fasilitator adalanmembantu mencari jalan keluar agar UMKM
mampumendapat pendanaan yang dibutuhkan, tetapi harusdilakukan secara hati-

hati agar posisi UMKM menjaditidak tergantung. Dalam konteks fasilitasi

3, pe netral Yalg berarti
1Han usahalainnya, tidak ada

usus bagi UMKM. UMiKMharus bersaing dengan badén usaha lain.

Peran pemerintah sebagai regulator

Peran pemerintah sebagai regulator adalah membuatkebijakan-kebijakan
sehingga mempermudah usahaUMKM dalam mengembangkan usahanya.
Sebagairegulator, pemerintah berfungsi untuk menjaga kondisilingkungan usaha

tetap kondusif untuk melakukaninvestasi yang dilakukan dengan mengatur Suku
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Bunga Bankindonesia (SBI) dan membuat kebijakan tentang aturan-
aturanpersaingan usaha. Pemerintah adalah pihak yangmampu menerapkan
aturan agar kehidupan dapatberjalan baik dan dinamis. Dalam
melaksanakanfungsi regulator, pemerintah membagi wewenangpembuatan
kebijakan menjadi dua yakni wewenangpemerintah pusat dan wewenang

pemerintah daerah. Seperti halnya fungsi pemerintah pusat, pemda

Berdasarkan
pe
nen;

apai  perkembanganfast moviMse, seperti
kataliS intah daerah terld ikut terlibat dalam pr

tidak te

Keterlibatanpemerinta an prosesperubahannya tidak
boleh dilakukan karenaketerlibatan peran pemerintah terlalu banyak
dalamkegiatan perekonomian akan menyebabkanperekonomian menjadi tidak
efisien lagi sebab pasartidak dapat bergerak lagi secara alami. Untuk

dapatmenjalankan perannya sebagai katalisator, pemerintanmelakukan

berbagai langkah seperti pemberdayaankomunitas kreatif untuk produktif
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bukan konsumtif,penghargaan terhadap UMKM, prasarana intelektualbagi

UMKM ( perlindungan hak kekayaan intelektual)dan permodalan termasuk

modal ventura atau modalbergulir.

Dari definisi tersebut, dapat diketahui bahwa pengembangan merupakan suatu
upaya untuk meningkatkan segala aspek dalam tubuh organisasi agar mengarah

pada pencapaian tujuan.

Hasil yang diharapkan dadspéngenmbaagan. adalah agar pegawai memiliki

pengetahuan atau inf@rpdasi baru, kemudian mamp

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tersebut juga dijelaskan bahwa

Pemerintah dan Pemerintah Daerah memfasilitasi pengembangan usaha dalam
bidang :
1. Produksi dan pengolahan

2. Pemasaran
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3. Sumber Daya Manusia

4. Desain dan Teknolgi

Pengembangan usaha tersebut juga melibatkan Dunia Usaha serta Masyarakat
dalam berperan serta secara aktif untuk melakukan proses pengembangan tersebut di

atas.

Sedangkan pada Rencana Strategis Kementrian Koperasi dan UKM Republik

33



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.5. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara tepat fenomena yang terjadi

penyusunan yang nantinya akan disusun dan diolah untuk memperkuat analisis.
Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2002:112), sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan sedangkan selebihnya
adalah merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Sedangkan sumber data yang tercakup dalam penelitian ini meliputi :
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A. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dengan
proses pelaksanaan kegiatan pengembangan UMKM yang dilakukan oleh
Dinas Koperasi dan UKM Kota Mataram. Adapun informan-informan
tersebut adalah :

1) Kepala Bidang Pemberdayaan UMKM, Ir. H. Zainul Wardi.

aria \].!

gembanga -
KM,

1 D)A
nfond Ba

erusahaan Pal Mandiri
Mataram !

nen dapat berupa catatan,. transkrip, buku, s

at kabar, majalah,
penelitian kualitatif,
studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara. Beberapa dokumen yang dijadikan sebagai pelengkap data
dalam penelitian ini antara lain:

1) Rencana Strategis Kementrian Koperasi dan UKM RI
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2) Rencana Strategis Dinas Koperasi dan UKM Kota Surakarta Tahun
2013-2018

3) Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM

4) LKJIP Dinas Koperasi dan UKM Tahun 2018

5) Mataram Dalam Angka 2018 ( BPS)

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilaksanakan secara

langsung untuk dapat mengetahui bagaimana keadaan sebenarnya dari
obyek penulisan serta pengumpulan data sebanyak-banyaknya. Dalam
penulisan ini digunakan teknik obsevasi berperan pasif dimana penulis tidak

terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh obyek penulisan.
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Penulis hanya mengamati kegiatan yang sedang berlangsung dari obyek

penulisan.

C. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan pencarian data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa,cataia, ifaRskeip.buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapa I..;"rr._r‘r ki ini dipergunakan untuk

3.8.

. i el Miiles dan

erigan

R
Ve,

ponen kegiatan tersebuw:
e

A. Data Redt

Der endek, menyeleksi,

membuat fokus, membuang yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian

rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditemukan.

B. Data Display
Merupakan kegiatan pengorganisasian data, agar tersusun dalam pola

hubungan, sehingga akan makin mudah dipahami. Dengan mendisplaykan data,
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maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

. Conclusion Drawing
Dalam awal pencarian data, peneliti harus sudah mengerti apa arti hal-hal

yang ia temui dengapsmclek tan peraturan, pola-pola,
; asi- konfigurasi “¥g

ang mungkin, arahan sebab

pulan berbagai proses siklu

s* dlap bergerak
diketiga komponen deWompo n pengumpulan dataiselama proses
pengu data berlangsung. Sesudah pengumpulan d udian bergerak
drawing dengan
menggunakan waktu yang masih tersisa bagi penelitiannya. Proses analisis

tersebut sering juga disebut model analisis interaktif. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 3
Model Analisis Interaktif

—> Pengumpulan Data l
Data Reduction < »  Data Display

—1 Conclusion Drawing 4
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